
 

 

Serbuk Simplisia 

Simplisia 

Daun Cincau Hijau 

Maserat 

Ekstrak Kental 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Kerja Pembuatan dan Ekstraksi Simplisia 

 

 

 
Dikumpulkan di cuci, 

ditiriskan, dan dirajang 

Dikeringkan dengan 

oven pada suhu 40-60˚C 

 

 

 

Diblender dan disimpan 

dalam  wadah  plastik 

yang tertutup rapat 

 

 

 

Ditimbang, dan 

dimasukkan ke dalam 

wadah kaca 

Ditambahkan  pelarut 

etanol 

serbuk 

96% hingga 

terendam ±2,5 

cm diatas permukaan 

serbuk 

Ditutup dan dibiarkan 

selama ±3 hari 

terlindung dari cahaya 

dengan pengadukan 

sesekali 

 

 

 

 

Disaring untuk 

memperoleh filtrat, 

diuapkan menggunakan 

rotary evaporator, 

dipekatkan dengan 

waterbath 60˚C 

 

Pengujian Skrining 

Fitokimia 
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Basis Krim 

Krim ekstrak etanol 

daun cincau hijau 

 

 

 

Uji Antibakteri Terhadap 

Staphylococcus aureus 

Uji Pada Sukarelawan 

• Uji Iritasi 
Evaluasi Sediaan Krim 

• Organoleptis 

• Homogenitas 

• Tipe emulsi 

• Daya sebar 

• Sentrifugasi 

• pH 

• Viskositas 

• Cycling test 

 

 

Lampiran 2. Bagan Kerja Pembuatan Krim Ekstrak Etanol Daun Cincau Hijau 

 

 

Dimasukkan kedalam beaker glass 

Dipanaskan pada suhu 70˚C diatas 

penamgas air 

Dimasukkan kedalam 

beaker glass 

Dilebur pada suhu 70˚C 

diatas penangas air 
 

 
Dicampuran kedua fase tersebut 

Dihomogenkan dengan hand mixer 

 

 

 

 

 

 

Ditambahkan ekstrak etanol daun 
cincau hijau 

Dicampurkan hingga homogenkan 

Lumpang 

Fase Air (aquadest, gliserin, 

trietanolamin dan nipagin) 

Fase Minyak (asam stearat setil 

alkohol, dan isopropyl miristat) 
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Inokulum Bakteri 

Media MHA dengan 

Sumuran 

Biakan Murni Bakteri 

Stok Kultur 

 

 

Lampiran 3. Bagan Kerja Pengujian Antibakteri Krim Ekstrak Etanol Daun 

Cincau Hijau 

 

 
Diambil beberapa 

biakan dengan ose steril 

Ditanamkan  pada 

media miring Nutrient 

Agar 

Diinkubasi pada suhu 

37°C selama 24 jam 

 

 

 

 Diambil beberapa 

koloni dengan ose steril 

 Dibuat larutan suspensi 

Divortex dan dilihat 

kekeruhan dengan 

larutan Mc.Farland. 

Dimasukkan 
Sediaan krim 

 

 

 

 

 

Dimasukkan 0,1 ml ke 

dalam cawan petri steril 

Ditambahkan 15 ml MHA 

dan dihomogenkan 

Dibiarkan hingga memadat 

Dibuat sumuran 

 

 

 

 

 

 

Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam 

 

 

Krim Ekstrak Etanol Daun 

Cincau Hijau F0 (blanko), F1 

(12%), F2 (18%), F3 (24%) 

dan gel Klindamisin (Kontrol 

positif) 

Diameter Daerah 

Hambatan 
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Lampiran 4. Surat hasil identifikasi tumbuhan 
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Lampiran 5. Sertifikat bakteri Staphylococcus aureus 
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Lampiran 6. Sertifikat media mueller hinton agar 
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Lampiran 7. Surat ethical clearance 
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Lampiran 8. Surat pernyataan persetujuan (Informed consent) 
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Lampiran 9. Perhitungan hasil pemeriksaan karakteristik daun cincau hijau 

Kadar Abu Total 
 

 C1= 44,63 Keterangan : 

 𝐶 − 𝐴 44,63 − 44,57 A : Berat krus setelah 

 
𝐵 − 𝐴 

× 100% = 
46,57 − 44,57 

× 100% = 3% 
pemanasan 

A= 44,57 g C2=44,64 B : Berat krus + sampel 

B= 46,57 g 
𝐶 − 𝐴 44,64 − 44,57 

𝐵 − 𝐴 
× 100% = 

46,57 − 44,57 
× 100 = 3,5% 

sebelum pemanasan 

  C : Berat krus + sampel 

setelah pemanasan 
C3= 44,64 

 𝐶 − 𝐴 44,64 − 44,57  

 
𝐵 − 𝐴 

× 100% = 
46,57 − 44,57 

× 100% = 3,5%  

 

Kadar Air 

 C1= 29,78 Keterangan : 

 𝐵 − 𝐶 30 − 29,78 A : Berat cawan porselin 
 

𝐵 − 𝐴 
× 100% =  

30 − 28  
× 100% = 11% 

kosong 

A= 28 g C2=29,79 B : Berat cawan porselin + 

sampel sebelum dipanaskan 

C : Berat cawan porselin + 

sampel setelah 

dipanaskan 

B= 30 g 
𝐵 − 𝐶 30 − 29,79 

𝐵 − 𝐴 
× 100% =  

30 − 28  
× 100% = 10,5% 

 C3= 29,79 
 𝐵 − 𝐶 30 − 29,79 

 
𝐵 − 𝐴 

× 100% =  
30 − 28  

× 100% = 10,5% 

 

Susut Pengeringan 

 

 

 

 

 

 

A= 45,72 g 

B= 47,72 g 

C1= 47,56 

(𝐵 − 𝐴) − (𝐶 − 𝐴) 
× 100% 

𝐵 − 𝐴 
(47,72 − 45,72) − (47,56 − 45,72) 

= × 100% = 8% 
47,72 − 45,72 

Keterangan : 

A : Berat krus setelah 

pemanasan 

B : Berat krus + sampel sebelum 

C2= 47,54 

(𝐵 − 𝐴) − (𝐶 − 𝐴) 
× 100% 

𝐵 − 𝐴 
(47,72 − 45,72) − (47,54 − 45,72) 

= × 100% = 9% 
47,72 − 45,72 

pemanasan 

C : Berat krus + sampel setelah 

pemanasan 

C3= 47,54 

(𝐵 − 𝐴) − (𝐶 − 𝐴) 
× 100% 

𝐵 − 𝐴 
(47,72 − 45,72) − (47,54 − 45,72) 

= × 100% = 9% 
47,72 − 45,72 
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Lampiran 10. Uji Skrining Fitokimia 
 

No Parameter Hasil Gambar 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

+ 

 

 
 

 

 

 

2 

 

 

Flavonoid 

 

 

+ 

 

 

 

 

3 

 

 

Tanin 

 

 

+ 

 

 

 

 

4 

 

 

Saponin 

 

 

+ 

 

 

 

 

5 

 

 

Steroid/Triterponeoid 

 

 

Triterpenoid + 

 

  

 

Lampiran 11. Hasil formulasi krim ekstrak etanol daun cincau hijau 
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Lampiran 12. Uji evaluasi organoleptik 
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Lampiran 13. Uji evaluasi homogenitas 
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Lampiran 14. Uji evaluasi tipe emulsi 
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Lampiran 15. Uji evaluasi daya sebar 
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Lampiran 16. Uji evaluasi sentrifugasi 
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Lampiran 17. Uji evaluasi pH 
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Lampiran 18. Uji evaluasi viskositas 
 

 



97 

 

 

 

 

Lampiran 19. Uji evaluasi cycling test 
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Lampiran 20. Uji iritasi pada sukarelawan 
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Lampiran 21. Gambar hasil uji antibakteri sediaan krim ekstrak etanol daun 

cincau hijau 
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Lampiran 22. Uji Daya Sebar 
 

Formula Kondisi Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Rata-

rata 

F0 Sebelum 

Cycling Test 

5,25 5,27 5,36 5,29 

 Sesudah 

Cycling Test 

5,25 5,29 5,30 5,28 

F1 Sebelum 

Cycling Test 

5,30 5,26 5,30 5,29 

 Sesudah 

Cycling Test 

5,43 5,35 5,31 5,36 

F2 Sebelum 

Cycling Test 

5,43 5,38 5,45 5,42 

 Sesudah 

Cycling Test 

5,49 5,44 5,43 5,45 

F3 Sebelum 

Cycling Test 

5,62 5,74 5,25 5,54 

 Sesudah 

Cycling Test 

5,92 6,22 5,98 6,04 

 

 

Hasil analisis deskriptif daya sebar sediaan krim ekstrak etanol daun cincau hijau 

Descriptives 

 Formula Statistic Std. Error 

Daya Sebar (cm) F0 Mean 5.2867 .01687 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2433  

Upper Bound 5.3300  

5% Trimmed Mean 5.2846  

Median 5.2800  

Variance .002  

Std. Deviation .04131  

Minimum 5.25  

Maximum 5.36  

Range .11  

Interquartile Range .06  

Skewness 1.249 .845 

Kurtosis 1.595 1.741 

F1 Mean 5.3250 .02405 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2632  

Upper Bound 5.3868  

5% Trimmed Mean 5.3228  

Median 5.3050  

Variance .003  
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Std. Deviation .05891 
 

Minimum 5.26 
 

Maximum 5.43 
 

Range .17 
 

Interquartile Range .08 
 

Skewness 1.268 .845 

Kurtosis 1.925 1.741 

F2 Mean 5.4367 .01453 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.3993 
 

Upper Bound 5.4740 
 

5% Trimmed Mean 5.4369 
 

Median 5.4350 
 

Variance .001 
 

Std. Deviation .03559 
 

Minimum 5.38 
 

Maximum 5.49 
 

Range .11 
 

Interquartile Range .04 
 

Skewness -.189 .845 

Kurtosis 1.794 1.741 

F3 Mean 5.7883 .13673 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.4368 
 

Upper Bound 6.1398 
 

5% Trimmed Mean 5.7943 
 

Median 5.8300 
 

Variance .112 
 

Std. Deviation .33493 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 6.22 
 

Range .97 
 

Interquartile Range .51 
 

Skewness -.568 .845 

Kurtosis .490 1.741 
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Hasil analisis deskriptif daya sebar sediaan krim ekstrak etanol daun cincau hijau 

sebelum dan sesudah Cycling test 
 

Descriptives 
 

Kondisi Statistic Std. Error 

Daya Sebar 

(cm) 

Sebelum 

Cycling Test 

Mean 5.3842 .04505 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2850 
 

Upper Bound 5.4833 
 

5% Trimmed Mean 5.3719 
 

Median 5.3300 
 

Variance .024 
 

Std. Deviation .15606 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 5.74 
 

Range .49 
 

Interquartile Range .18 
 

Skewness 1.410 .637 

Kurtosis 1.361 1.232 

Sesudah 

Cycling Test 

Mean 5.5342 .09252 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.3305 
 

Upper Bound 5.7378 
 

5% Trimmed Mean 5.5119 
 

Median 5.4300 
 

Variance .103 
 

Std. Deviation .32050 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 6.22 
 

Range .97 
 

Interquartile Range .51 
 

Skewness 1.318 .637 

Kurtosis .447 1.232 
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Hasil pengukuran daya sebar sediaan krim sebelum dan sesudah cycling test pada 

masing-masing formula (F0, F1, F2, dan F3) yang disajikan berdasarkan nilai mean, 

jumlah pengamatan (N), dan standar deviasi. 

Report 

Daya Sebar (cm) 

Kondisi Formula Mean N Std. Deviation 

Sebelum Cycling Test F0 5.2933 3 .05859 

F1 5.2867 3 .02309 

F2 5.4200 3 .03606 

F3 5.5367 3 .25541 

Total 5.3842 12 .15606 

Sesudah Cycling Test F0 5.2800 3 .02646 

F1 5.3633 3 .06110 

F2 5.4533 3 .03215 

F3 6.0400 3 .15875 

Total 5.5342 12 .32050 

Total F0 5.2867 6 .04131 

F1 5.3250 6 .05891 

F2 5.4367 6 .03559 

F3 5.7883 6 .33493 

Total 5.4592 24 .25815 

 

 

Hasil analisis statistik deskriptif dan uji normalitas serta homogenitas daya sebar 

sediaan krim ekstrak etanol daun cincau hijau sebelum dan sesudah Cycling test 

berdasarkan formula 

Descriptives 

 Kondisi Statistic Std. Error 

Daya Sebar 

(cm) 

Sebelum 

Cycling Test 

Mean 5.3842 .04505 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2850  

Upper Bound 5.4833  

5% Trimmed Mean 5.3719  

Median 5.3300  

Variance .024  

Std. Deviation .15606  

Minimum 5.25  

Maximum 5.74  

Range .49  

Interquartile Range .18  

Skewness 1.410 .637 

Kurtosis 1.361 1.232 
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Sesudah 

Cycling Test 

Mean 5.5342 .09252 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.3305 
 

Upper Bound 5.7378 
 

5% Trimmed Mean 5.5119 
 

Median 5.4300 
 

Variance .103 
 

Std. Deviation .32050 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 6.22 
 

Range .97 
 

Interquartile Range .51 
 

Skewness 1.318 .637 

Kurtosis .447 1.232 

 

 

Descriptives 
 

Formula Statistic Std. Error 

Daya Sebar (cm) F0 Mean 5.2867 .01687 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2433 
 

Upper Bound 5.3300 
 

5% Trimmed Mean 5.2846 
 

Median 5.2800 
 

Variance .002 
 

Std. Deviation .04131 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 5.36 
 

Range .11 
 

Interquartile Range .06 
 

Skewness 1.249 .845 

Kurtosis 1.595 1.741 

F1 Mean 5.3250 .02405 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2632 
 

Upper Bound 5.3868 
 

5% Trimmed Mean 5.3228 
 

Median 5.3050 
 

Variance .003 
 

Std. Deviation .05891 
 

Minimum 5.26 
 

Maximum 5.43 
 

Range .17 
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Interquartile Range .08 
 

Skewness 1.268 .845 

Kurtosis 1.925 1.741 

F2 Mean 5.4367 .01453 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.3993 
 

Upper Bound 5.4740 
 

5% Trimmed Mean 5.4369 
 

Median 5.4350 
 

Variance .001 
 

Std. Deviation .03559 
 

Minimum 5.38 
 

Maximum 5.49 
 

Range .11 
 

Interquartile Range .04 
 

Skewness -.189 .845 

Kurtosis 1.794 1.741 

F3 Mean 5.7883 .13673 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.4368 
 

Upper Bound 6.1398 
 

5% Trimmed Mean 5.7943 
 

Median 5.8300 
 

Variance .112 
 

Std. Deviation .33493 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 6.22 
 

Range .97 
 

Interquartile Range .51 
 

Skewness -.568 .845 

Kurtosis .490 1.741 
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Descriptivesa 
 

Formula Statistic Std. Error 

Daya Sebar (cm) F0 Mean 5.2933 .03383 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.1478 
 

Upper Bound 5.4389 
 

5% Trimmed Mean . 
 

Median 5.2700 
 

Variance .003 
 

Std. Deviation .05859 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 5.36 
 

Range .11 
 

Interquartile Range . 
 

Skewness 1.508 1.225 

Kurtosis . . 

F1 Mean 5.2867 .01333 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2293 
 

Upper Bound 5.3440 
 

5% Trimmed Mean . 
 

Median 5.3000 
 

Variance .001 
 

Std. Deviation .02309 
 

Minimum 5.26 
 

Maximum 5.30 
 

Range .04 
 

Interquartile Range . 
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Skewness -1.732 1.225 

Kurtosis . . 

F2 Mean 5.4200 .02082 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.3304 
 

Upper Bound 5.5096 
 

5% Trimmed Mean . 
 

Median 5.4300 
 

Variance .001 
 

Std. Deviation .03606 
 

Minimum 5.38 
 

Maximum 5.45 
 

Range .07 
 

Interquartile Range . 
 

Skewness -1.152 1.225 

Kurtosis . . 

F3 Mean 5.5367 .14746 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 4.9022 
 

Upper Bound 6.1711 
 

5% Trimmed Mean . 
 

Median 5.6200 
 

Variance .065 
 

Std. Deviation .25541 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 5.74 
 

Range .49 
 

Interquartile Range . 
 

Skewness -1.312 1.225 

Kurtosis . . 

a. Kondisi = Sebelum Cycling Test 
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Descriptivesa 
 

Formula Statistic Std. Error 

Daya Sebar (cm) F0 Mean 5.2800 .01528 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2143 
 

Upper Bound 5.3457 
 

5% Trimmed Mean . 
 

Median 5.2900 
 

Variance .001 
 

Std. Deviation .02646 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 5.30 
 

Range .05 
 

Interquartile Range . 
 

Skewness -1.458 1.225 

Kurtosis . . 

F1 Mean 5.3633 .03528 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2116 
 

Upper Bound 5.5151 
 

5% Trimmed Mean . 
 

Median 5.3500 
 

Variance .004 
 

Std. Deviation .06110 
 

Minimum 5.31 
 

Maximum 5.43 
 

Range .12 
 

Interquartile Range . 
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Skewness .935 1.225 

Kurtosis . . 

F2 Mean 5.4533 .01856 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.3735 
 

Upper Bound 5.5332 
 

5% Trimmed Mean . 
 

Median 5.4400 
 

Variance .001 
 

Std. Deviation .03215 
 

Minimum 5.43 
 

Maximum 5.49 
 

Range .06 
 

Interquartile Range . 
 

Skewness 1.545 1.225 

Kurtosis . . 

F3 Mean 6.0400 .09165 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.6457 
 

Upper Bound 6.4343 
 

5% Trimmed Mean . 
 

Median 5.9800 
 

Variance .025 
 

Std. Deviation .15875 
 

Minimum 5.92 
 

Maximum 6.22 
 

Range .30 
 

Interquartile Range . 
 

Skewness 1.458 1.225 

Kurtosis . . 

a. Kondisi = Sesudah Cycling Test 
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Lampiran 23. Pemeriksaan pH 
 

Formula Kondisi Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Rata-

rata 

F0 Sebelum 

Cycling Test 

6,06 6,08 6,12 6,09 

 Sesudah 

Cycling Test 

6,14 5,99 6,08 6,07 

F1 Sebelum 

Cycling Test 

5,87 5,91 5,98 5,92 

 Sesudah 

Cycling Test 

5,95 5,97 5,93 5,95 

F2 Sebelum 

Cycling Test 

5,66 5,60 5,62 5,63 

 Sesudah 

Cycling Test 

5,54 5,52 5,60 5,55 

F3 Sebelum 

Cycling Test 

5,58 5,62 5,54 5,58 

 Sesudah 

Cycling Test 

5,31 5,25 5,30 5,29 

 

Hasil analisis deskriptif nilai pH sediaan krim kombinasi ekstrak etanol daun cincau 

hijau menggunakan SPSS 

Descriptives 

 Formula Statistic Std. Error 

pH F0 Mean 6.0783 .02136 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 6.0234  

Upper Bound 6.1332  

5% Trimmed Mean 6.0798  

Median 6.0800  

Variance .003  

Std. Deviation .05231  

Minimum 5.99  

Maximum 6.14  

Range .15  

Interquartile Range .08  

Skewness -.814 .845 

Kurtosis 1.084 1.741 

F1 Mean 5.9350 .01668 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.8921  

Upper Bound 5.9779  

5% Trimmed Mean 5.9361  

Median 5.9400  
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Variance .002 
 

Std. Deviation .04087 
 

Minimum 5.87 
 

Maximum 5.98 
 

Range .11 
 

Interquartile Range .07 
 

Skewness -.673 .845 

Kurtosis -.253 1.741 

F2 Mean 5.5900 .02113 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.5357 
 

Upper Bound 5.6443 
 

5% Trimmed Mean 5.5900 
 

Median 5.6000 
 

Variance .003 
 

Std. Deviation .05177 
 

Minimum 5.52 
 

Maximum 5.66 
 

Range .14 
 

Interquartile Range .09 
 

Skewness -.208 .845 

Kurtosis -.880 1.741 

F3 Mean 5.4333 .06692 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.2613 
 

Upper Bound 5.6053 
 

5% Trimmed Mean 5.4331 
 

Median 5.4250 
 

Variance .027 
 

Std. Deviation .16391 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 5.62 
 

Range .37 
 

Interquartile Range .30 
 

Skewness .032 .845 

Kurtosis -2.872 1.741 
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Descriptives 

 
Waktu Statistic Std. Error 

pH Sebelum cycling Mean 5.8033 .06385 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

5.6628 
 

Upper 

Bound 

5.9439 
 

5% Trimmed Mean 5.8004 
 

Median 5.7650 
 

Variance .049 
 

Std. Deviation .22117 
 

Minimum 5.54 
 

Maximum 6.12 
 

Range .58 
 

Interquartile Range .44 
 

Skewness .240 .637 

Kurtosis -1.856 1.232 

Setelah cycling Mean 5.7150 .09496 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

5.5060 
 

Upper 

Bound 

5.9240 
 

5% Trimmed Mean 5.7172 
 

Median 5.7650 
 

Variance .108 
 

Std. Deviation .32895 
 

Minimum 5.25 
 

Maximum 6.14 
 

Range .89 
 

Interquartile Range .62 
 

Skewness -.206 .637 

Kurtosis -1.727 1.232 
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Lampiran 24. Pemeriksaan Viskositas 

Hasil analisis deskriptif nilai viskositas sediaan krim ekstrak etanol daun cincau 

hijau menggunakan SPSS 

 

 

Descriptives 
 

Formula Statistic Std. Error 

Viskositas F0 Mean 4783.33 219.722 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 4218.52 
 

Upper Bound 5348.15 
 

5% Trimmed Mean 4775.93 
 

Median 4800.00 
 

Variance 289666.667 
 

Std. Deviation 538.207 
 

Minimum 4200 
 

Maximum 5500 
 

Range 1300 
 

Interquartile Range 1075 
 

Skewness .091 .845 

Kurtosis -1.838 1.741 

F1 Mean 3066.67 158.465 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2659.32 
 

Upper Bound 3474.01 
 

5% Trimmed Mean 3085.19 
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Median 3250.00 
 

Variance 150666.667 
 

Std. Deviation 388.158 
 

Minimum 2400 
 

Maximum 3400 
 

Range 1000 
 

Interquartile Range 625 
 

Skewness -1.285 .845 

Kurtosis .570 1.741 

F2 Mean 3216.67 54.263 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3077.18 
 

Upper Bound 3356.15 
 

5% Trimmed Mean 3212.96 
 

Median 3200.00 
 

Variance 17666.667 
 

Std. Deviation 132.916 
 

Minimum 3100 
 

Maximum 3400 
 

Range 300 
 

Interquartile Range 225 
 

Skewness .326 .845 

Kurtosis -2.253 1.741 

F3 Mean 2766.67 168.655 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2333.13 
 

Upper Bound 3200.21 
 

5% Trimmed Mean 2768.52 
 

Median 2800.00 
 

Variance 170666.667 
 

Std. Deviation 413.118 
 

Minimum 2200 
 

Maximum 3300 
 

Range 1100 
 

Interquartile Range 800 
 

Skewness -.181 .845 

Kurtosis -1.096 1.741 
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Descriptives 
 

Waktu Statistic Std. Error 

Viskositas Sebelum cycling Mean 3200.00 223.607 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Low 

er 

Bou 

nd 

2707.84 
 

Upp 

er 

Bou 

nd 

3692.16 
 

5% Trimmed Mean 3177.78 
 

Median 3100.00 
 

Variance 600000.000 
 

Std. Deviation 774.597 
 

Minimum 2200 
 

Maximum 4600 
 

Range 2400 
 

Interquartile Range 1475 
 

Skewness .608 .637 

Kurtosis -.658 1.232 

Setelah cycling Mean 3716.67 269.914 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Low 

er 

Bou 

nd 

3122.59 
 

Upp 

er 

Bou 

nd 

4310.74 
 

5% Trimmed Mean 3668.52 
 

Median 3300.00 
 

Variance 874242.424 
 

Std. Deviation 935.009 
 

Minimum 2800 
 

Maximum 5500 
 

Range 2700 
 

Interquartile Range 1475 
 

Skewness 1.253 .637 

Kurtosis -.148 1.232 
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Lampiran 25. Hasil pengukuran daerah hambatan uji antibakteri sediaan krim 

ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap bakteri penyebab jerawat 
 

 

 

Formula 

Diameter daerah hambatan (mm) 

Staphylococcus aureus 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Rata-rata 

±𝐒𝐃 

F0 0,0 0,0 0,0 0,0 ± 0,00 

F1 8,05 8,30 8,98 8,44±0,48 

F2 8,98 8,95 9,70 9,21±0,42 

F3 9,45 9,85 9,88 9,73±0,24 

Kontrol (+) 23,4 23,3 22,85 23,18±0,29 
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Hasil pengukuran zona hambat uji antibakteri sediaan krim ekstrak etanol daun 

cincau hijau terhadap bakteri penyebab jerawat 
 

Descriptives 

 Formula Statistic Std. Error 

Zona_Hambat F0 Mean .0000 .00000 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .0000  

Upper Bound .0000  

5% Trimmed Mean .0000  

Median .0000  

Variance .000  

Std. Deviation .00000  

Minimum .00  

Maximum .00  

Range .00  

Interquartile Range .00  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

F1 Mean 8.4433 .27787 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 7.2478  

Upper Bound 9.6389  

5% Trimmed Mean .  

Median 8.3000  

Variance .232  

Std. Deviation .48128  

Minimum 8.05  

Maximum 8.98  

Range .93  

Interquartile Range .  

Skewness 1.221 1.225 

Kurtosis . . 

F2 Mean 9.2100 .24515 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 8.1552  

Upper Bound 10.2648  

5% Trimmed Mean .  

Median 8.9800  

Variance .180  

Std. Deviation .42462  

Minimum 8.95  

Maximum 9.70  

Range .75  
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  Interquartile Range .  

Skewness 1.722 1.225 

Kurtosis . . 

F3 Mean 9.7267 .13860 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 9.1303  

Upper Bound 10.3230  

5% Trimmed Mean .  

Median 9.8500  

Variance .058  

Std. Deviation .24007  

Minimum 9.45  

Maximum 9.88  

Range .43  

Interquartile Range .  

Skewness -1.702 1.225 

Kurtosis . . 

Kontrol (+) Mean 23.1833 .16915 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 22.4555  

Upper Bound 23.9111  

5% Trimmed Mean .  

Median 23.3000  

Variance .086  

Std. Deviation .29297  

Minimum 22.85  

Maximum 23.40  

Range .55  

Interquartile Range .  

Skewness -1.508 1.225 

Kurtosis . . 
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Uji Aktivitas Antibakteri F1 
 

 

Uji Aktivitas Antibakteri F2 
 

 

Uji Aktivitas Antibakteri F3 
 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Kontrol (+) 
 

 

 

Hasil uji normalitas zona hambat uji antibakteri sediaan krim ekstrak etanol daun 

cincau hijau terhadap bakteri penyebab jerawat (Uji Shapiro-Wilk pada F0 tidak 

dapat dihitung karena seluruh nilai pengamatan sama (varians = 0)). 
 

 

Hasil analisis deskriptif zona hambat uji antibakteri sediaan krim ekstrak etanol 

daun cincau hijau terhadap bakteri penyebab jerawat 
 

Hasil uji homogenitas dan uji ANOVA zona hambat sediaan krim ekstrak etanol 

daun cincau hijau terhadap bakteri penyebab jerawat 
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Hasil uji Kruskal-Wallis zona hambat uji antibakteri sediaan krim ekstrak etanol 

daun cincau hijau 

 

 

Hasil uji perbandingan berpasangan (Pairwise Comparisons) zona hambat sediaan 

krim ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap bakteri penyebab jerawat 
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